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ABSTRAK

Beton merupakan material konstruksi yang paling umum digunakan pada berbagai
proyek infrastruktur modern karena memiliki sejumlah keunggulan, antara lain kuat
tekan yang tinggi, kemudahan dalam pembentukan sesuai kebutuhan desain
bangunan, ketahanan terhadap api, serta biaya perawatan yang relatif rendah. Oleh
karena itu, mutu beton harus terjamin agar mampu memenuhi persyaratan kekuatan

Keywords : dan ketahanan struktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan
Kuat Tekan Beton, kuat tekan beton dengan mengggnakan dua jenis semen, yaitu Semen Padang. daq
P Semen Garuda. Pengujian dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi
erencanaan . . ..
pemeriksaan material, perencanaan campuran beton, pembuatan benda uji,
Campuran Beton, .. .. ¥
. pengujian slump, perawatan benda uji, serta pengujian kuat tekan beton
Perbandingan

menggunakan Compression Testing Machine. Campuran beton untuk 24 sampel
terdiri dari 34,32 kg semen, 14,98 kg air, 71,30 kg agregat halus, dan 82,10 kg
agregat kasar. Hasil pengujian kuat tekan rata-rata yang dikonversi pada umur 28
hari menunjukkan nilai 342,64 Kg/cm? (K-343) untuk Semen Padang dan 300,37
Kg/cm? (K-300) untuk Semen Garuda. Perbandingan hasil menunjukkan selisih
sebesar 12,34%, di mana beton dengan Semen Padang lebih unggul dalam kuat
tekan. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan jenis semen berpengaruh signifikan
terhadap mutu beton yang dihasilkan.

1. PENDAHULUAN beton yang dihasilkan dari masing-masing atau setiap

Beton merupakan material konstruksi yang
sangat umum digunakan dan dipakai di dunia
konstruksi pada saat ini. Keunggulan beton
sebagai bahan konstruksi antara lain
mempunyai kuat tekan yang tinggi, dapat
mengikuti bentuk bangunan secara bebas, tahan
terhadap api, serta biaya perawatan yang relatif
murah . Hal yang sangat mendasari pembuatan
dan penggunaan beton sebagai bahan
konstruksi adalah pemilihan semen yang baik,
Semakin baik komposisi semen yang
digunakan, baik dari segi mutu maupun
kualitasnya, maka semakin baik beton yang
dapat dihasilkan. Mengingat banyaknya varian
dan merek semen yang beredar di pasaran, mutu
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merek semen memberikan pengaruh yang berbeda-
beda (Saufi,2020).

Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang
penggunaan berbagai merek semen terhadap sifat
mekanik, meliputi kuat tekan, kuat tarik, kuat belah,
dan kuat lenturnya. Salah satunya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Yoanda (2010) tentang kuat
tekan beton dengan mutu K-250 menggunakan semen
Batu Raja, semen Padang, dan semen Holcim pada
umur 3, 7, 14, 21, 28 hari. Berdasarkan penelitian
tersebut, hasil uji kuat tekan pada umur 28 hari lebih
tinggi jika dibandingkan dengan mutu yang
direncanakan.

Meskipun data yang diperoleh nantinya menunjukkan
bahwa nilai kuat tekan dari setiap merek semen tidak
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berbeda jauh (tidak signifikan), hal tersebut
dapat dimaklumi. Kondisi ini sesuai dengan
hasil penelitian serta pengujian-pengujian
sebelumnya dan juga dipengaruhi oleh
kesamaan karakteristik pada jenis semen baru
yang digunakan. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian tentang analisis perbandingan nilai
kuat tekan beton terhadap penggunaan semen
Padang dan semen Garuda.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan eksperimen yang dilakukan
di laboratorium beton dengan peralatan dan
bahan yang sesuai dengan kebutuhan.
Perencanaan mix design mengacu pada SNI 03-
2834-2000  (metode  DOE). Tahapan
pelaksanaan penelitian ini secara garis besar
dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

2 HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan Campuran Beton

Perencanaan campuran beton atau Job Mix
Formula (JMF) mengacu pada SNI 03-2834-
2000 (metode DOE). Berdasarkan penelitian,
diperoleh rancangan campuran beton dengan
mutu rencana K-250. Hasil perencanaan
campuran dapat dilihat pada Tabel 1 berikut

Tabel 1. Job Mix Formula

Iululai

Studi Literatur

!

Persiapan Matenial Campuran Beton [«

!

Pemeankszzn dan Pengujian Bahan

Perancangan Campuran Beton

!

Pembuatan Benda Uji |

1

Perawatan Benda Uji |

!

| Pengujian Kuat Tekan Beton |

!

| Analisa Hasil Pengujian |

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

No. Uraian Tabel/Grafik/ Nilai
Perhitungan
1. Kuat tekan karakteristik Ditetapkan 250 Kg/cm?
(Benda uji kubus) Umur 28 hari
2. Deviasi Standar (DS) Berdasarkan volume 60 Kg/cm?
pembetonan
3. Nilai Tambah (Margin) 1,64xSD (K=1,64) 94,40 Kg/cm?
4.  Kekuatan rata-rata yang (H+(3) 348,4 Kg/cm?
Hendak dicapai
5. Jenis semen Ditetapkan Semen PCC Typel
6.  Jenis agregat:-Halus Pasir (Lubuk Alung)
-Kasar Split (Lubuk Alung)
7. Faktor air semen bebas Grafik1.5.2 (buku 0,51 (Benda uji kubus)
kons.beton)
8. Faktor air semen maksimum Tabel4(beton diluar 0,6 (Tidak terlindungi)
ruangan)
9. Struktur yang akan dibuat Tabel7 Pondasi:-min 25mm
-max 90 mm
10. Slump Ditetapkan 30-60mm
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No. Uraian Tabel/Grafik/ Nilai
Perhitungan
11. Ukuran agregat maksimum Ditetapkan 20 mm
12. Kadar air bebas Tabel3  (ditambah5%  jika 199,5 Kg/cm®
penyerapan pasir >3%)

13. Kadar semen (12):(07) 391 Kg/cm?

14. Kadar semen maksimum Ditetapkan -

15. Kadar semen minimum Tabel 4 SNI (03-2834-2000) 325K g/cm?(pakai bila > dari

No.12)

16.  Faktor air semen yang (11):(14) 0,51 Ditentukan
disesuaikan

17. Susunan besar butir agr. halus Berdasarkan Zona Zona?2 (pasir agak kasar)

18.  Persentase pasir Dari pembagian fraksi 45 %

19. Berat jenis relatif agregat (Yopasirxssd)+(% 2,545
(SSD) kerikilxssd)

20. Berat jenis beton Grafik16 (diketahui/dianggap) 2310 Kg/m?

21. Kadar agregat gabungan (20)—(13)—(12) 1719 Kg/m?

22. Kadar agregat halus %Pasir x(21) 773,70 Kg/m?*

23. Kadar agregat kasar %Splitx (21) 945,63 Kg/m?
Proporsi campuran (Kg) Semen Air Agr. Halus Agr. Kasar
Tiap 1m3(kondisi kering) 391 199,5 773,70 945,63
Tiap 1m*(kondisi SSD) 391 170,74 812,38 935,70
Untuk 24 benda uji 34,32 14,98 71,30 82,10

2. Hasil Pengujian Kuat Tekan
a. Pengujian Umur 7 Hari
Pengujian kuat tekan beton umur 7 hari dilakukan dengan jumlah benda uji sebanyak 6 buah (3 benda
uji dari semen padang dan 3 benda uji untuk semen garuda), dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Nilai Kuat Tekan Umur 7 Hari

. UmurB Berat Bidang , Hasil Test
No Nama Penda Jenis endaUji Benda  Desak B §ban Compressive Strength Kekuatan Tekan ~ Keterangan
Uji Semen (Har)  Uji (Cm?) Ultimate (Kg/em?) Mutu Rgta Re}ta Hendak  (Mutu rencana)
(Kg) K THari 28 Hari Dicapai (Kg/Cm’)
1 1D Semen 77861 225 54554 24246 373,02 K-373 3484 K-250
2 1E Padang 77752 225 52310 23249 357,68 K-358 3484 K-250
3 IF 7778 225 53253 236,68 364,13 K-364 3484 K-250
4 1D Semen 707920 225 48160 2140 32923 K-329 3484 K-250
5 1E Garuda 77854 225 53140 2362 363,38 K-363 3484 K-250
6 IF 77726 225 48700 2164 33229 K-332 3484 K-250

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat nilai kuat
tekan beton yang sudah dikonversi ke umur 28
hari. Nilai kuat tekan menggunakan semen
daripada
menggunakan semen Garuda. Berikut grafik

Padang

lebih  tinggi

perbandingannya.
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b. Pengujian Umur 14 Hari
Hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 14 hari
menggunakan compression testing machine dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3. Tabel 3
menunjukkan nilai kuat tekan beton yang sudah
dikonversi ke umur 28 hari.

Nilai kuat tekan

menggunakan semen Padang lebih tinggi daripada
yang menggunakan semen Garuda. Berikut grafik

perbandingannya.
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Kuat

Tekan Beton Umur 7 Hari

Tabel 3. Nilai Kuat Tekan Umur 14 Hari

H (326.0 —————{334,25 ——
315,75 31150 | [5098 3038

250 — — — —
200 — — — — SemenPadang
150 — Em— —_ — Semen Garuda

100 —— —— —— —

Kuat Tekan Beton (Kg/fem? )

50 — — — —

D 2E IF
Benda Uji (Kubus 15x15x15)
Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Kuat Tekan
Beton Umur 14 Hari

. Umur Berat Bidang _ Hasil Test
X Nama“ Jenis Bends Benda  Desak B_eban Compressive Strength Kekuatan Tekan ~ Keterangan (Mutu
Benda Uji ~ Semen Ui Ui (Cm) Ultimate (Kg/em?) Mutu Rata Rgta H?ndak rencana)

(Har) (Kg) (Kg)  14Hari 28 Hari Dicapai

(Kg/Cm?)
1 2D Semen 14 7738 225 71037 31575 358,81 K-359 348 4 K-250
2 2E Padang 14 7742 225 70088 311,50 353,98 K-354 3484 K-250
3 2F 14 7978 225 75206 33425 379,83 K-380 3484 K-250
4 2D Semen 14 8060 225 73560 3269 37148 K-371 3484 K-250
5 X i 14 7780 225 67160 2998 340,68 K-341 3484 K-250
6 JF 147900 225 68350 3038 34523 K-345 348 4 K-250

c. Pengujian Umur 21 Hari

Hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 21
hari menggunakan compression testing
machine dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar
4 di bawah ini.

Tabel 4. Nilai Kuat Tekan Umur 21 Hari

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, dapat dilihat nilai kuat
tekan beton yang sudah dikonversi ke umur 28 hari.
Nilai kuat tekan menggunakan semen Padang lebih
tinggi daripada yang menggunakan semen Garuda.
Berikut grafik perbandingannya.

. Hasil Test
o Nama  Jenis Uljliu(rgzg()jaU Blzzg 113)132215 Beban Compressive Strength Kekuatan Tekan ~ Keterangan
Benda Uji ~ Semen Ui (Cm?) Ultimate (Kg/cm?) Mutu Rgta Rgta Hendak  (Mutu rencana)
Kg) (Kg) 21 Hari 28 Hari Dicapai (Kg/Crn’)
1 3D Semen 21 7784 225 75840 B 35484 K-355 348,4 K-250
2 3E Padang 21 7932 225 82240 3655 384,74 K-385 3484 K-250
3 3F 21 7938 225 79029 35124 369,73 K-370 3484 K-250
4 3D Semen 21 7820 225 64170 2853 30032 K-300 3484 K-250
5 B Garuda 21 795 225 80340 3571 37589 K-376 3484 K-250
6 3F 21 7946 225 72070 3203 3372 K337 3484 K-250
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Kuat
Tekan Beton Umur 21 Hari

Tabel 5. Nilai Kuat Tekan Umur 28 Hari

¥ Semen Padang

w Semen Garuda

d. Pengujian Umur 28 Hari

Hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari
menggunakan compression testing machine dapat
dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 5 di bawah ini.
Berdasarkan Tabel 5 berikut, dapat dilihat nilai kuat
tekan beton yang sudah dikonversi ke umur 28 hari.
Nilai kuat tekan menggunakan semen Padang lebih
rendah pada sampel 4E dan 4F daripada yang
menggunakan semen Garuda. Ini dapat disebabkan
oleh kondisi agregat, proses pengerjaan, dan proses
pemeliharaan. Berikut grafik perbandingannya.

Nama Jenis

% Benda Uji  Semen

Umur Berat
Benda Benda

Bidang
Desak

Hasil Test

Beban Compressive Strength

Kekuatan Tekan ~ Keterangan

Ultimate (Kg/em?) Mutu Rata Rata Hendak  (Mutu rencana)

. » X
(}}2;) (%gl) () (Kg) 21 Hari 28 Hari Dicapai
(Kg/Cm?)
| 4D Semen 28 783%6 225 76070 3381 337,02 K337 3484 K-250
2 4E Pading 2 7978 25 81470 3621 36094  K-36l 3484 K-250
3 4F 28 7850 225 84060 3736 37241 K372 3484 K-250
4 4D Semen 28 7812 225 72700 3231 32207 K322 3484 K-250
5 4E Garuda 28 7788 225 85530 3801 37889 K-379 3484 K-250
6 4F 28 7864 225 93100 4138 41250 K412 3484 K-250
_ j;: Dari hasil pengujian kuat tekan beton dapat dilihat

Kuat Telan Beton (Kg/cm?

o e b R W L

W S O

o & & & & & & &

4D 4E
Benda Uji (Kubus 15x15x15)

Gambar 5. Grafik Perbandingan Nilai Kuat
Tekan Umur 28 Hari

450

4F

® Semen Padang

= Semen Gamda

grafik rekapitulasi perbadingan nilai kuat tekan beton
sebagai berikut :

i3
=]

g

Kuat Tekan Beton (Kylem?

1D

iy

1E
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Gambar 6. Rekapitulasi Perbandingan Nilai Kuat Tekan Konversi Umur 28 Hari
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Berdasarkan Gambar 6, terlihat perbandingan
nilai kuat tekan beton antara penggunaan
Semen Padang dan Semen Garuda. Pada
diagram tersebut, kuat tekan beton dengan
Semen Padang ditampilkan menggunakan
diagram berwarna oranye, sedangkan kuat
tekan beton dengan Semen Garuda ditunjukkan
menggunakan diagram berwarna abu-abu.
Secara umum, kuat tekan beton yang
menggunakan Semen Padang menunjukkan
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
beton dengan Semen Garuda. Namun, pada
beberapa sampel seperti 1E, 2D, 4E, dan 4F,
beton yang menggunakan Semen Garuda
menunjukkan nilai kuat tekan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan beton yang menggunakan
Semen Padang. Hal ini disebabkan oleh kondisi
agregat yang digunakan selama proses
pembuatan beton.

4. KESIMPULAN

1. Perencanaan job mix formula (JMF) beton
K-250 dilakukan mengacu pada SNI 03-
2834-2000, didapatkan hasil proporsi
campuran beton untuk 24 benda uji sebagai
berikut :

a. Semen 34,32kg
b. Air 14,98kg
c.  Agregat Halus 71,30kg
d. Agregat Kasar 82,10kg

2. Pengujian menggunakan alat compression
testing machine didapatkan kuat tekan rata-
rata pada hari 7, 14, 21, dan 28 hari yang di
konversi ke umur 28 hari sebagai berikut :

a. Semen 342,64 Kg/cm*(K-343).
Padang

b. Semen 300,37 Kg/cm*(K-300).
Garuda

3. Perbandingan nilai kuat tekan beton antara
benda uji yang menggunakan semen Padang
dan benda uji yang menggunakan semen
Garuda menggunakan alat compression
testing machine yaitu sebesar 12,34 %, di
mana nilai kuat tekan beton menggunakan
semen Padang lebih tinggi dibandingkan
dengan semen Garuda.
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